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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Daftar huruf Arab yang dimaksud 

dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra r er س

 Zai z zet ص

 Sin s es ط

 Syin sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge ؽ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ي

َ Mim m em 

ْ Nun n en 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ
 Kasrah i i ـِ
 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  وَتتََ  -

-  ًَ  fa`ala  فؼََ

-  ًَ  suila  عُئِ

ُْفَ  -  kaifa  وَ
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 haula حَىْيَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا.َ..ي.َ..
Fathah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  لبَيَ  -

- ًَِ  ramā  سَ

-  ًَ ُْ  qīla  لِ

 yaqūlu  َمَىُْيُ  -

 

D. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  سَؤْضَخُ الأطَْفبَيِ  -

سَحُ  - ٕىََّ ُّ ٌْ َْٕخَُ ا ذِ َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  ا

munawwarah 

ٍْحَخْ  -  talhah   طَ

-  
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

يَ  -  nazzala  ٔضََّ

 al-birr  اٌجشِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-  ًُ جُ  ar-rajulu  اٌشَّ

-  ُُ ٌْمٍََ  al-qalamu ا

ظُ  - ّْ  asy-syamsu اٌشَّ
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ٌْجَلايَُ  -  al-jalālu ا

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْزُ  -

 syai‟un شَُئ   -

 an-nau‟u إٌَّىْءُ  -

-  َّْ  inna ئِ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  َٓ ُْ اصِلِ ُْشُ اٌشَّ َّْ اللهَ فهَىَُ خَ -Wa innallāha fahuwa khair ar  وَ ئِ

rāziqīn/ 

Wa innallāha fahuwa 

khairurrāziqīn 

 

شْعَبھَب - ُِ جْشَاھبَ وَ  َِ ُِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثغِْ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َٓ ُْ ِّ ٌْؼَبٌَ ذُ للهِ سَةِّ ا ّْ ٌْحَ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ا

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ُِ ُْ حِ ِٓ اٌشَّ حّْ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   اٌشَّ

rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ُ  اللهُ  - ُْ غَفىُْس  سَحِ   Allaāhu gafūrun rahīm 

ُْؼًب - ِّ ىْسُ جَ ُِ ِ الأُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِلهّ

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Model Pembelajaran Holistik Pendidikan Agama Islam Pada Raudhatul 

Athfal Berbasis Masyarakat Di Kabupaten Kaur 

 

Oleh: 

Bujang Ruslan, 

NIM: 211177001 

 

Model pembelajaran holistik pendidikan agama Islam pada 

Raudhatul Athfal berbasis masyarakat di Kabupaten Kaur kondisi saat 

ini  implementasinya terbatas dan banyak tantangan dalam integrasi 

aspek pembelajaran. Dilain pihak keterlibatan masyarakat dan orang 

tua dalam pendidikan agama Islam masih minim dan kualitas 

kurikulum serta pelatihan pendidik belum mendukung pendekatan 

holistik. Harapan ideal model holistik diterapkan mencakup aspek 

spiritual, kognitif, sosial, dan emosional. Keterlibatan masyarakat dan 

orang tua berpartisipasi dalam pendidikan agama Islam. Pengembangan 

kurikulum yang responsif dan pelatihan pendidik yang komprehensif 

penerapan model holistik yang efektif. Dampak positifnya peningkatan 

pemahaman agama, praktik agama yang lebih baik dan sikap positif di 

kalangan anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi, 

mengkonseptualisasi langkah-langkah pelaksanaan dan dampak dari  

model pembelajaran holistik Pendidikan Agama Islam pada Raudhatul 

Athfal berbasis masyarakat di Kabupaten Kaur. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan penelitian ini melibatkan 

Raudhatul Athfal Eka Nurza dan At-Taqwa dengan pertimbangan 

keduanya santrinya terbanyak dan lembaganya berdiri paling tua di 

Kabupaten Kaur di bandingkan dengan lain. Sumber data meliputi 

Kepala, Guru, Orang Tua Santri dari Raudhatul Athfal Eka Nurza dan 

At-Taqwa, dan Kasi Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Kaur yang dibantu oleh Operator Emis dan Operator Simpatika. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Temuan utama dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran holistik Pendidikan Agama Islam pada Raudhatul Athfal 

berbasis masyarakat di Kabupaten Kaur efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan pengamalan ajaran agama Islam anak, dengan 

melibatkan masyarakat, dan mengubah sikap positif bagi anak-anak 

peserta didik di usia dini. Dengan  langkah-langkah di awali dengan 

perencanaan, pelaksanaan termasuk pengembangan kurikulum, 
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pelatihan bagi para pendidik, metode pembelajaran interaktif, dan 

evaluasi berkala secara terus menerus. Penelitian ini menyarankan 

pengembangan kurikulum yang dinamis, peningkatan pelatihan, dan 

penguatan keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan. Keberhasilan 

model ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang melibatkan 

komunitas dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam pada 

peserta didik anak usia dini. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Holistik, Pendidikan Agama Islam, 

Raudhatul Athfal Berbasis Masyarakat, Kabupaten Kaur 
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ABSTRACT 

 

Holistic Learning Model of Islamic Religious Education at 

Community-Based Raudhatul Athfal in Kaur Regency 

 

 

Bujang Ruslan 

NIM: 211177001 

 

 

This study aims to determine the Holistic Learning Model of Islamic 

Religious Education at Community-Based Raudhatul Athfal in Kaur 

Regency. This study uses a qualitative method with a 

phenomenological and naturalistic approach in 2023. The research 

locus is in Kaur Regency and the research sample is in Raudhatul 

Athfal At-Taqwa and Raudhatul Athfal Eka Nurza with the 

consideration that these two RAs have been established for a long time 

and have the most students. Data collection techniques use interviews, 

observations and documentation. The research informants are the Head 

and Teachers of Raudhatul Athfal, parents of students and the Head of 

Madrasah Education at the Ministry of Religion Office of Kaur 

Regency. The results of the study indicate that the holistic learning 

model of Islamic religious education at Community-Based Raudhatul 

Athfal in Kaur Regency is considered effective and has a positive 

impact on students, including physical and mental health, students with 

Islamic character from an early age and are ready to continue their 

education to a higher level. The planning and implementation process 

standards have been prepared based on the vision, mission and 

objectives of Raudhatul Athfal. The system for organizing standards for 

educators and education personnel and Islamic religious education 

programs is in accordance with academic qualifications, competencies 

and is organized based on needs. Supervision, evaluation, and reporting 

are given follow-up. Community-based Raudhatul Athfal in Kaur 

Regency. The management of community-based Raudhatul Athfal in 

Kaur Regency in Islamic character education since early childhood is 

very good even though the role of the government is still very lacking. 

As input and suggestions from the author of the study, the Government 

is expected to increase attention to community-based Raudhatul Athfal, 

both the Ministry of Religion and the Regional Government by means 

of joint management or sharing authority in building human resources 
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starting from the Provincial, Regency to the Head of Raudhatul Athfal 

at the Village Level.  

 

 

Keywords:   Holistic Learning Model, Islamic Religious Education, 

Community-Based Raudhatul Athfal, and Kaur Regency 
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 خلاصخ

 فٍ الأطفبي سوضخ فٍ اٌّجتّؼٍ الإعلاٍِ اٌذٍَٕ ٌٍتؼٍُُ اٌشبًِ اٌتؼٍُ ّٔىرج

وىس ِمبطؼخ  

 

واحذ سعلاْ  

ُُٔ :322211112  

 

 

 الإعلاٍِ اٌذٍَٕ ٌٍتؼٍُُ اٌشّىٌٍ اٌتؼٍُ ّٔىرج تحذَذ ئًٌ اٌجحج ھزا َهذف

 ٔىػُخ أعبٌُت اٌجحج ھزا َغتخذَ. وىس ِٕطمخ فٍ الأطفبي سوضخ فٍ اٌّجتّؼٍ

 وػُٕخ وىس ِٕطمخ ھى اٌجحج ِىبْ. 3134 ػبَ فٍ وطجُؼٍ ظبھشٌ ِٕهج راد

 فٍ الأخز ِغ ٔىسصا ئَىب الأطفبي وسوضخ اٌتمىي الأطفبي سوضخ ھٍ اٌجحج

 ِٓ ػذد أوجش وٌهّب طىٍَخ ٌفتشح تأعُغهّب تُ لذ إٌّطمتُٓ ھبتُٓ أْ الاػتجبس

 وبْ. واٌتىحُك واٌّلاحظخ اٌّمبثلاد اٌجُبٔبد جّغ تمُٕبد تغتخذَ.  اٌطلاة

 وسئُظ اٌطلاة أِىس وأوٌُبء الأحفبي، سوضخ واٌّؼٍُ اٌّذَش ھُ اٌجحج ِخجشو

 أْ اٌجحج ٔتبئج تظهش. وىس ِمبطؼخ فٍ اٌذَٓ وصاسح ِىتت فٍ اٌّذسعخ تؼٍُُ

 الأطفبي سوضخ ِإعغخ فٍ الإعلاٍِ اٌذٍَٕ ٌٍتؼٍُُ اٌشبًِ اٌتؼٍُ ّٔىرج

 فٍ ثّب اٌطلاة، ػًٍ ئَجبثٍ تأحُش وٌه فؼبلاً  َؼتجش وىس ِمبطؼخ فٍ اٌّجتّؼُخ

 عٓ ِٕز الإعلاُِخ اٌشخصُخ روٌ واٌطلاة واٌشوحُخ، اٌجغذَخ اٌصحخ رٌه

 ػٍُّبد ئػذاد تُ ٌمذ. أػًٍ ِغتىي ئًٌ تؼٍُّهُ ٌّىاصٍخ اعتؼذاد وػًٍ. ِجىشح

. وأھذافهب وسعبٌتهب الأطفبي سوضخ سؤَخ ػًٍ ثٕبءً  اٌمُبعُخ واٌتٕفُز اٌتخطُط

 اٌتشثُخ وثشاِج اٌتؼٍُُ ِجبي فٍ واٌؼبٍُِٓ اٌّؼٍُّٓ ِؼبَُش تطجُك ٔظبَ وَتىافك

 أعبط ػًٍ تٕظُّه وَتُ واٌىفبءاد اٌؼٍُّخ اٌّإھلاد ِغ الإعلاُِخ اٌذَُٕخ

ِشوض َمغ. اٌّتبثؼخ ِغ اٌتمبسَش وئػذاد واٌتمُُُ اٌشصذ تىفُش َتُ. الاحتُبجبد  فٍ 

 فٍ الأطفبي سوضخ ٌّإعغخ اٌّجتّؼُخ الإداسح ئْ. وىس ِٕطمخ فٍ ِحٍٍ ِجتّغ

 ػًٍ جذًا جُذح اٌّجىشح اٌطفىٌخ ِٕز الإعلاُِخ اٌشخصُخ تؼٍُُ فٍ وىس ِمبطؼخ

 والتشاحبد وّذخلاد. ٌٍغبَخ غبئجبً َضاي لا اٌحىىِخ دوس أْ تجُٓ أٔه ِٓ اٌشغُ

 ثّإعغخ الاھتّبَ صَبدح ِٓ اٌحىىِخ تتّىٓ أْ اٌّأِىي ِٓ اٌجحج، ِإٌف ِٓ

 طشَك ػٓ الإلٍُُّخ واٌحىىِخ اٌذَٓ وصاسح فٍ اٌّجتّؼُخ الأطفبي سوضخ
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 اٌّمبطؼخ، ِٓ ثذءًا اٌجششَخ اٌّىاسد تُّٕخ فٍ اٌغٍطخ تمبعُ أو اٌّشتشوخ الإداسح

اٌمشَخ ِغتىي ػًٍ الأطفبي سوضخ سئُظ حتً إٌّطمخ ِغتىي . 

 

 سوضخ الإعلاُِخ، اٌذَُٕخ اٌتشثُخ اٌشّىٌٍ، اٌتؼٍُ ّٔىرج: اٌّفتبحُخ اٌىٍّبد

وىس ِٕطمخ اٌّجتّؼُخ، الأطفبي  
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi, penulis dapat menyelesaikan disertasi ini 

dengan judul model pembelajaran holistik pendidikan agama Islam 

pada Raudhatul Athfal Berbasis Masyarakat Di Kabupaten Kaur. 

Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, aamiin. 

 Kajian disertasi ini dilatarbelakangi oleh fenomena Pendidikan 

Berbasis Masyarakat (Community Based Education) yang menuntut 

sikap dan respon serta tanggung jawab yang berdampak pada 

keberadaan pendidikan Islam swasta satuan Raudhatul Athfal (RA) 

yang dikelola oleh masyarakat di Kabupaten Kaur, seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dituntut agar 

mampu beradaptasi. Sehingga RA mampu memberikan informasi serta 

solusi terhadap persoalan yang dihadapi agar menjadi RA pilihan utama 

masyarakat di Kabupaten Kaur dalam medidik putra putrinya di usia 

dini.   

Keberadaan RA di Kabupaten Kaur beraktifitas sama dengan 

lembaga pendidikan anak usia dini formal lainnya diakui oleh Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang dibina Kementerian Agama. Kenyataan RA 

harus mengambil sikap dengan meningkatkan kualitas kelembagaan 

dan mampu berperan aktif di tengah-tengah kehidupan masyarakat, 

dengan harapan dapat meningkatkan  kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga RA sebagai startegi efektif dalam penanaman Pendidikan 

Agama Islam sejak usia dini yang modern di Kabupaten Kaur. 

 Dalam menyusun disertasi penelitian ini, penulis menemukan 

banyak kendala diantaranya berkenaan dengan referensi dan literatur 



xxiii 
 

yang membahas tentang sejarah lembaga Pendidikan Agama Islam 

khususnya Raudhatul Athfal di Kabupaten Kaur. Demikian juga dengan 

kendala keterbukaan informan penelitian untuk mengungkap fakta dan 

fenomena RA di Kabupaten Kaur. Meskipun demikian, sebagai pemacu 

kajian disertasi ini diharapkan mampu mengungkap keberadaan 

lembaga pendidikan RA berbasis masyarakat di Kabupaten Kaur dari 

berbagai dimensi, mulai dari paradigma, visi dan misi, potensi dari RA. 

Disertasi ini dibuat untuk memperoleh Gelar Doktor Strata Tiga 

Pada Program Studi Pascasarjana Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu. Untuk itu izinkanlah 

penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada yang terhormat:    
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Pascasarjana UINFAS Bengkulu sekaligus Promotor Program 

Doktor. 

3. Prof. Dr. Imam Mahdi, SH., MH. Selaku Dosen Penguji sekaligus 

Ketua Ujian Sidang Disertasi Pascasarjana UINFAS Bengkulu, yang 

telah memberikan masukan dalam penyelesaian studi Program 

Doktor. 

4. Prof. Riswanto, Ph.D., sebagai Co Promotor I sekaligus penguji 

anggota yang telah memberikan bimbingan disertasi ini. 
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